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ABSTRAK 

Damayanti, Elsa Alfina. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Darul Ulum 

Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. Pembimbing Utama: Drs. H. Abdul 

Karim, M.H., Pembimbing Pendamping: Atrianing Yessi Wijayanti, M. Pd.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis siswa 

yang disebabkan karena beberapa hal, seperti pembelajaran yang berlangsung 

hanya berpusat pada guru, dan siswa yang kurang aktif dan kurang tertarik dalam 

pembelajaran. Rumusan masalahnya yaitu Adakah pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran 

Timur Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan 

tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD 

Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Experimental Design dengan desain penelitian yang digunakan The 

Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Sidomulyo 04, variabel bebas dengan simbol X yaitu model pembelajaran 

berbasis masalah dan variabel terikat dengan simbol Y yaitu kemampuan menulis 

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sidomulyo 

04 yang berjumlah 60 siswa. Sampel dipilih secara Sampling Purposive dengan 

melibatkan semua kelas IV, yaitu kelas IVA sebanyak 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen (mendapat perlakuan) dan kelas IVB sebanyak 30 siswa sebagai 

sebagai kelas kontrol (tidak mendapat perlakuan). Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas 

IV dengan melalui beberapa uji diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, dan uji homogenitas, kemudian teknik analisis data dengan uji korelasi 

biserial dan uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada 

siswa kelas IV di SD Sidomulyo 04. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji 

hipotesis dengan uji t, yaitu dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,2917 > 

2,0000298). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang. 

 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, kemampuan menulis deskripsi 
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ABSTRACT 

Damayanti, Elsa Alfina. 2025. The Influence of Problem-Based Learning Model 

on the Ability to Write Descriptive Texts in Indonesian Language Subjects of 

Grade IV Students at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District, 

Semarang Regency. Thesis, Elementary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic Center 

Sudirman University GUPPI Ungaran. Main Advisor: Drs. H. Abdul Karim, 

M.H., Asisstant Advisor: Atrianing Yessi Wijayanti, M. Pd. 

 

This research is motivated by the low writing ability of students which is 

caused by several things, such as learning that takes place only centered on the 

teacher, and students who are less active and less interested in learning. The 

formulation of the problem is Is there an influence of the problem-based learning 

model on the ability to write descriptive texts in Indonesian Language subjects of 

grade IV students at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District, Semarang 

Regency. This study aims to determine whether or not there is an influence of the 

problem-based learning model on the ability to write descriptive texts in the 

Indonesian language subject of fourth-grade students at Sidomulyo 04 Elementary 

School, East Ungaran District, Semarang Regency. 

This research uses a quantitative approach with the Quasi Experimental 

Design method with the research design used The Nonequivalent Control Group 

Design. This research was conducted at Sidomulyo 04 Elementary School, the 

independent variable with the symbol X is the problem-based learning model and 

the dependent variable with the symbol Y is students' writing ability. The 

population in this study were 60 fourth-grade students of Sidomulyo 04 

Elementary School. The sample was selected using Purposive Sampling involving 

all fourth-grade students, namely 30 students from class IVA as the experimental 

class (received treatment) and 30 students from class IVB as the control class (not 

treated). The data collection technique uses a test to measure the ability to write 

descriptive texts of grade IV students through several tests including validity tests, 

reliability tests, normality tests, and homogeneity tests, then data analysis 

techniques with biserial correlation tests and t-tests. 

The results of the study indicate that the problem-based learning model 

has an influence on the ability to write descriptive texts in grade IV students at SD 

Sidomulyo 04. This is evidenced by the results of the hypothesis test with the t 

test, namely with a calculated t value greater than the t table (4.2917> 2.0000298). 

So it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means that 

there is an Influence of the Problem-Based Learning Model on the Ability to 

Write Descriptive Texts in the Indonesian Language Subject of Grade IV Students 

at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District, Semarang Regency. 

 

Keywords: problem-based learning, ability to write descriptions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan nasional nomor 

20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1), mengatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran yang aktif dalam mengembangkan potensi siswa untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  diperlukaan  dirinya  dan masyarakat. 

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan Bahasa Indonesia. Dengan demikian, pendidikan dan 

Bahasa Indonesia saling mendukung dalam membentuk individu yang 

terampil, berpengetahuan, dan terhubung dengan identitas kebangsaan mereka. 

Hubungan antara pendidikan dan mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sangat erat karena Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran inti 

yang diajarkan di sekolah-sekolah Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tidak hanya memperkuat keterampilan bahasa siswa, tetapi juga membantu 

mereka memahami dan menghargai budaya sejarah Indonesia, serta 

mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang sukses di masa depan. 
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2006: 81), 

standar muatan Bahasa Indonesia adalah kajian yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara akurat dan tepat dalam 

Bahasa Indonesia  baik  lisan maupun tulisan. Untuk meningkatkan apresiasi 

terhadap hasil karya sastra Indonesia. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar adalah membantu siswa mengapresiasi dan memanfaatkan 

karya sastra untuk mengembangkan kepribadiannya, memperluas wawasannya 

terhadap kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa. Secara khusus pengajaran Bahasa Indonesia antara lain agar siswa 

gemar membaca, menyempurnakan karya sastra untuk meningkatkan 

kepribadian, mempertajam kepekaan dan emosi, serta memperluas wawasan 

pandangan terhadap kehidupan. Pengajaran Bahasa Indonesia dapat 

mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

yang masing-masing berkaitan erat satu sama lain.  

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan 

pengungkapan pikiran, gagasan, pendapat, dan emosi adalah keterampilan 

menulis, khususnya dalam menulis karangan. Karena keterampilan menulis 

karangan merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan aktif, 

sehingga merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang dibutuhkan 

siswa. Siswa akan terampil mengorganisasikan gagasan dengan runtut, 

menggunakan kosakata yang tepat, memperlihatkan ejaan dan tanda baca yang 

benar, serta menggunakan ragam kalimat yang variatif dalam menulis jika 

memiliki kompetensi menulis paragraf yang baik (Pahrun, 2021:12).  
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Menulis dapat diartikan sebagai suatu bentuk komunikasi  tertulis 

melalui proses penyusunan lambang bunyi bahasa. Lambang ini dapat berupa 

gagasan, tuturan, atau susunan yang bermakna. (Wiratama dkk., 2022:2). 

Menurut Modi (2019:2) menulis merupakan proses memvisualisasikan 

rangkaian ide dalam bentuk tulisan untuk menjadikan seseorang  aktif dan 

produktif. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, membutuhkan latihan 

terus menerus. Dalam arti lain, menulis adalah tindakan menuangkan ide dan 

perasaan ke dalam kata-kata sehingga orang lain dapat membaca dan 

memahaminya. Penting untuk ditegaskan bahwa menulis adalah proses 

menyajikan gagasan kepada pembaca dalam bentuk tekstual sehingga pembaca  

dapat memahaminya.  

Keterampilan menulis menjadi salah satu jenis keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai  siswa. Keterampilan menulis merupakan proses aktif dan 

kreatif dalam mengubah ide menjadi kata-kata tertulis sehingga terjadi  

komunikasi antara penulis dan pembaca. Menurut Ramadhanti (2022:54) dasar 

tulisan dibedakan menjadi lima jenis yaitu, narasi, deskripsi, eksposisi, 

argumentasi dan persuasi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil 

satu jenis keterampilan menulis yang akan dibahas yaitu deskripsi. 

Menulis deskripsi merupakan kegiatan untuk menyampaikan gambaran 

atau lukisan tentang suatu objek, peristiwa, atau keadaan secara rinci dan jelas, 

sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, merasakan, atau 

bahkan mencium apa yang sedang digambarkan. Tahapan penulisan paragraf 

deskriptif meliputi tahap persiapan penulisan (prapenulisan), pelaksanaan 
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penulisan (pengembangan  isi tulisan), dan tahap pascapenulisan (kegiatan 

revisi/penyempurnaan tulisan) (Wiratama dkk., 2022:2). 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan di SD Negeri Sidomulyo 

04 pada tanggal 07 September tahun 2024, ada beberapa permasalahan yang 

ditemukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan ini mengenai 

kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas IV, hal ini disebabkan 

karena saat proses pembelajaran siswa belum berpartisipasi untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran masih terfokus pada guru (teacher 

centered), dimana guru masih kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga 

menyebabkan sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan materi 

dengan pengetahuan yang dimilikinya serta manfaat materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal itu dibuktikan dengan nilai 50% siswa yang belum 

bisa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Siswa 

belum sepenuhnya mampu dalam menulis teks deskripsi.  

Dalam teks deskripsi, siswa perlu menggambarkan suatu objek, tempat, 

atau peristiwa dengan jelas dan detail. Pembelajaran berbasis masalah 

mendorong siswa untuk melakukan observasi mendalam sebagai bagian dari 

pemecahan masalah. Proses ini membantu siswa lebih teliti dalam 

memperhatikan detail, yang sangat penting dalam menulis teks deskripsi.   

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan siswa dalam situasi di mana 

mereka aktif mencari solusi atau jawaban dari masalah yang diberikan. 

Pembelajaran teks deskripsi dengan pendekatan ini membuat siswa lebih 

terlibat dalam mencari informasi mengenai objek atau subjek yang akan 
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mereka deskripsikan, baik melalui pengamatan langsung atau penelitian 

sederhana. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk secara 

aktif terlibat dalam memecahkan masalah yang kompleks, memerlukan 

pemrosesan informasi yang mendalam dan penerapan pengetahuan dalam 

konteks nyata. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi 

pemahaman yang lebih dalam dan pemrosesan informasi yang lebih efektif.  

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem-Based Learning 

(PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Shoimin, 2017:129). 

Tujuan utama Pembelajaran Berbasis Masalah bukanlah penyampaian  

pengetahuan yang luas kepada siswa, melainkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta 

pengembangan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan 

sendiri (Sari dkk., 2022:88). Siswa diberikan masalah atau situasi nyata yang 

memerlukan pemecahan, dan mereka bekerja secara aktif untuk menemukan 

solusi atau jawaban atas masalah tersebut.  

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan yaitu, 1) 

memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa, 2) membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, dan 3) mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Dalam konteks menulis teks deskripsi, 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah  dapat digunakan dengan 
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memberikan siswa sebuah tantangan atau isu yang memerlukan pembuatan 

teks deskripsi untuk mengajukan solusi atau pendapat mereka. Siswa kemudian 

melakukan penelitian secara mendalam dan menyusun teks deskripsi sebagai 

bagian dari proses pemecahan masalah (Angelika & Surya, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 

Semarang”. Merujuk pada penelitian relevan yang dilakukan Widia A., dkk 

(2022) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Subtema Indahnya Keberagaman 

Budaya Negeriku” membuktikan bahwa pembelajaran melalui model problem 

based learning dapat meningkatkan dan memberikan dampak yang tinggi 

untuk kemampuan menulis karangan deskripsi pada pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan rumusan 

masalah sebagai berikut yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang?.” 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi ilmiah pada bidang pendidikan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya menulis teks deskripsi. 

2. Manfaat Praktis: 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat berpengaruh baik terhadap kemampuan 

siswa dalam menulis  teks deskripsi. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi. 

c. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau referensi sebagai 

bahan penunjang pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi 

menulis teks deskripsi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau pedoman bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Model pembelajaran berbasis masalah bisa digunakan untuk 

berbagai mata pelajaran. Dalam konteks penulisan ini, model pembelajaran 

berbasis masalah yang dimaksud adalah model pembelajaran berbasis 

masalah yang diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

SD Negeri Sidomulyo 04, khususnya pada materi teks deskripsi.  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

yang digunakan yaitu,  

a. Orientasi Siswa pada Masalah 

Guru memperkenalkan masalah atau topik yang akan dipelajari, dalam 

hal ini mengenai teks deskripsi. Siswa diberikan pemahaman awal 

tentang pentingnya teks deskripsi dalam komunikasi tertulis serta 

bagaimana mengidentifikasi dan menyusun teks yang baik. 

b. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
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Guru membantu siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan 

mengatur strategi yang efektif. Hal ini mencakup pemberian instruksi 

yang jelas serta membimbing siswa dalam menjalani proses 

pembelajaran kelompok. 

c. Pembagian Kelompok 

Siswa dibagi menjadi enam kelompok, dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari lima orang. Pembagian ini bertujuan untuk 

mendorong kerja sama, komunikasi, serta berbagi ide dalam menyusun 

teks deskripsi. 

d. Penyusunan Teks Deskripsi secara Berkelompok 

Setiap kelompok diberikan lembar kerja untuk menyusun teks 

deskripsi berdasarkan topik yang telah ditentukan. Dalam proses ini, 

siswa bekerja sama dalam mengembangkan gagasan, memilih kata 

yang tepat, serta menyusun kalimat yang jelas dan menarik. 

e. Penyajian Hasil Karya 

Setelah teks deskripsi selesai disusun, masing-masing kelompok 

menyajikan hasil kerja mereka di depan kelas. Presentasi ini bertujuan 

untuk melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum serta 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

f. Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Siswa secara bersama-sama menganalisis hasil kerja mereka dan 

mengevaluasi proses yang telah mereka lalui. Guru memberikan 
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umpan balik terhadap teks yang disusun oleh setiap kelompok, baik 

dari segi struktur, bahasa, maupun kreativitas. Evaluasi ini bertujuan 

untuk membantu siswa memahami kekuatan dan kekurangan dalam 

tulisan mereka serta meningkatkan kemampuan menulis deskripsi 

secara lebih baik.. 

2. Teks Deskripsi   

Deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau 

menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata yang 

jelas dan terperinci sehingga pembaca seolah-olah turut merasakan atau 

mengalami langsung apa uang dideskripsikan si penulis. Dalam penelitian 

ini, deskripsi yang dimaksud adalah keterampilan menulis teks deskripsi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Sidomulyo 

04. Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah masalah yaitu, 

mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit, kelas yang kotor, 

sepeda kesayangan yang bannya kempes, kehilangan boneka, kotak pensil 

yang penuh dan berantakan, menemukan benda aneh di taman. 

Permasalahan di atas akan membuat siswa lebih mudah 

menghubungkan materi dengan pengalaman mereka sendiri. Meningkatkan 

kemampuan observasi, siswa diajak untuk lebih peka dalam mengamati 

detail suatu objek atau kejadian, seperti bagaimana kondisi hewan yang 

sakit atau suasana kelas yang kotor. Hal ini membantu mereka dalam 

menyusun deskripsi yang lebih jelas dan mendalam. Selain itu, siswa tidak 

hanya mendeskripsikan objek secara fisik, tetapi juga dapat menambahkan 
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unsur perasaan dan suasana, misalnya bagaimana perasaan seseorang saat 

kehilangan boneka atau melihat benda aneh di taman dengan semikian dapat 

meningkatkan keativitas dan imajinasi siswa. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dalam konteks penelitian ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

dimaksud adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Materi yang 

digunakan terdapat pada  Bab 3 lihat sekitar, yaitu teks deskripsi.  

Kompetensi awal materi ini adalah menulis atau menggambarkan sebuah 

topik dengan struktur deskripsi untuk beragam konteks dan tujuan. Capaian 

pembelajaran  siswa menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami 

dan menyampaikan gagasan dari teks informatif, serta mampu 

mengungkapkan gagasan dalam kerja kelompok dan diskusi, serta 

memaparkan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Siswa mampu 

meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan 

berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika pada penelitian ini tersusun secara sistematis dan runtut 

serta terarah. Adapun sistem pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagian awal sampul halaman, halaman persetujuan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti meliputi lima bab :  
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a. Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penulisan.  

b. Bab II Kajian Teori menjelaskan deskripsi teori, penelitian relevan, 

kerangka pikir dan hipotesis penelitian.  

c. Bab III Metode Penelitian menguraikan jenis penelitian, desain 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen 

serta teknik analisis data.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memaparkan profil lokasi 

penelitian, sajian data, dan hasil penelitian.  

e. Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.  

3. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah-

masalah nyata (asli) yang tidak terstruktur, terbuka sebagai konteks bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 

berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. Berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang menggunakan permasalahan nyata 

sebagai penerapan konsep, pembelajaran berbasis masalah menggunakan 

permasalahan nyata sebagai pemicu pembelajaran sebelum siswa 

memahami konsep formal (Saputra dkk.,  2020:1). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah nyata 

sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah (Sari dkk.,  2022:88). 

Menurut Rusman dalam (Utami & Sabri 2020:4 ) menyatakan, 

pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata yang 
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menekankan pada pertanyaan-pertanyaan pancingan atau masalah yang 

merangsang siswa untuk berfikir. 

Berdasarkan pemikiran para ahli di atas, pembelajaran berbasis 

masalah dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata untuk memungkinkan siswa 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Dalam proses membangun 

pengetahuan tersebut, siswa melakukan penyelidikanan penelitian. Oleh 

karena itu, siswa akan berkolaborasi untuk memecahkan permasalahan 

yang diberikan sekaligus belajar melakukan interaksi sosial yang baik 

dengan sesama temannya juga guru dan orang lain yang terlibat. 

b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah bukan hanya untuk 

memberikan pengetahuan yang luas kepada siswa, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan  pemecahan masalah  

sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pembelajaran berbasis masalah 

juga bermaksud untuk meningkatkan kemandirian belajar dan 

keterampilan sosial siswa. Mengembangkan pembelajaran mandiri dan 

keterampilan sosial dengan mengidentifikasi informasi, strategi, dan 

sumber belajar yang relevan bagi siswa untuk berkolaborasi dan 

memecahkan masalah (Saputra dkk.,  2020:5). 
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Menurut Inayati (2022:148) tujuan utama pembelajaran berbasis 

masalah adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam berpikir dan 

memotivasi siswa untuk terus belajar. 

Rasman dalam (Siahaan dkk.,  2022:194) mengatakan tujuan 

model pembelajaran berbasis masalah adalah membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah mempunyai tujuan untuk 

mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang penting yaitu 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan pemecahan masalah.  

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Rusman dalam (Sudarman dkk., 2023:94) pembelajaran 

berbasis masalah memiliki ciri sebagai berikut:  

1) Permasalahan merupakan langkah awal dalam belajar,  

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang nyata yang 

membutuhkan perspektif ganda,  

3) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki dan 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar baru,  

4) Belajar pengarahan diri menjadi utama,  

5) Pemanfaaatan sumber pengetahuan yang beragam,  

6) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, 
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7) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi 

dari sebuah permasalahan,  

8) Keterbukaan proses dalam proses belajar-mengajar meliputi sintesis 

dan integrasi dari sebuah proses belajar,  

9) Proses belajar-mengajar melibatkan evaluasi dan review pengalaman 

siswa dan proses belajar. 

Menurut Inayati (2022:147) ciri utama dari pembelajaran berbasis 

masalah diantaranya ialah pembelajaran berbasis masalah dalam 

rangkaian aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran diarahkan 

untuk menyelesaikan suatu masalah dan pemecahan masalah dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah. 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah proses 

pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, 

pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan mengidentifikasi masalah 

kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri 

materi yang terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut 

(Yulianti & Gunawan, 2019:401). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran berbasis masalah adalah berpusat pada masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan siswa, mendorong mereka bekerja sama dalam 
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kelompok untuk mencari solusi. Pembelajaran ini menekankan pada 

proses berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah secara sistematis. 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Mardiyanti (2020:3) sintaks pembelajaran berbasis masalah 

yaitu: 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti. 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok. 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi masalah. 

Menurut Arends dalam (Inayati 2022:151) langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah adalah : 

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

3) Membimbing penyelidikan individu atau kelompok. 

4) Mengembangkan atau menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Langkah-langkah  model  pembelajaran berbasis masalah  seperti  yang  

dipaparkan  oleh  Rusman  dalam (Siahaan dkk.,  2022:189)  ialah:  

1) Mengarahkan   siswa   pada   masalah,   pada   tahap   ini   guru   

menjelaskan   tujuan   pembelajaran, menjelaskan  logistic  yang  

diperlukan,  dan  memotivasi  siswa  terlibat  pada  aktivitas  

pemecahan masalah. 
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2) Mengorganisasi   siswa   untuk   belajar,   pada   tahap   ini   guru   

membantu   siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada. 

3) Membimbing  pengalaman  siswa,  guru  berupaya mendorong  siswa  

untuk  mengumpulkan informasi yang sesuai,  melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

4) Mengembangkan   dan   menyajikan   hasil   karya,   guru   membantu   

siswa   dalam merencanakan  dan  menyiapkan  karya  yang  sesuai  

seperti  laporan,  dan  membantu  mereka  untuk berbagai tugas dari 

temannya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 

membantu  siswa  untuk  melakukan  refleksi  atau  evaluasi  terhadap  

penyelidikan  dan  proses  yang mereka gunakan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah 

model pembelajaran berbasis masalah adalah mengorientasi siswa pada 

suatu masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan dan pengumpulan informasi,  mempresentasikan hasil karya 

serta merefleksi dan mengevaluasi masalah. 

e. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah  

Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kelebihan pebelajaran berbasis 

masalah adalah: 

1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi 

pelajaran.  
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2) Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran 

menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada 

siswa.  

3) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran.  

4) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

5) Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu 

siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.  

6) Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara 

berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru 

berdasarkan buku teks.  

7) Pembelajaran berbasis masalah menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan disukai siswa.  

8) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.  

9) Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. 

Sanjaya dalam (Angelika & Surya 2020) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan, antara lain 

sebagai berikut:  

1) Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi siswa.  

2) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, dan  
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3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.  

Shoimin (2017:132) mengungkapkan beberapa kelebihan model 

pembelajaran berbasis masalah yang meliputi:  

1) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

pada dunia nyata.  

2) Membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar.  

3) Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan, terjadi 

aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa.  

4) Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi dan 

presentasi hasil pekerjaan.  

5) Melalui kerja kelompok siswa yang mengalami kesulitan secara 

individual dapat diatasi. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mempunyai kelebihan yaitu, kemampuan untuk 

menjadi pemikir kritis, memiliki keterampilan untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks, dan keterampilan 

untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis.   

f.  Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kekurangan pembelajaran 

masalah adalah:  

1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan 

minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi. 

2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.  
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3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di 

pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

Menurut Sanjaya dalam (Angelika & Surya 2020) dalam kelemahan-

kelemahan pembelajaran berbasis masalah adalah:  

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya.  

2) Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan pembelajaran. 

Sementara itu, kelemahan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah menurut Shoimin (2017:132) antara lain:  

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBM, guru harus 

tetap berperan aktif dalam menyajikan materi (dan akan kesulitan 

dalam kelas gemuk).  

2) Keragaman siswa yang tinggi dalam suatu kelas akan menyulitkan 

dalam pembagian tugas berdasarkan masalah nyata. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan pembelajaran berbasis masalah adalah membutuhkan waktu 

yang lebih lama karena siswa harus melalui proses eksplorasi dan 

diskusi untuk menemukan solusi, dan siswa yang kurang terbiasa 

dengan cara belajar mandiri sering kali merasa kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah karena dibutuhkan inisiatif 

dan partisipasi yang aktif. 
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2. Menulis 

a. Pengertian menulis 

Menurut Dalman (2016:45) menulis adalah proses penyampaian 

pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang 

bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, 

menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan 

huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata 

atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan 

paragraf membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna. 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif yang berlangsung 

secara bertahap mulai dari menemukan ide atau gagasan, muncul 

inspirasi untuk menulis, memikirkan bagaimana menulisnya sehingga 

menadi produk tulisan (Yusuf, 2017:72). 

Tarigan dalam (Dalman, 2016:49) mengemukakan bahwa menulis 

ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 

memahami bahasa dan grafis itu. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah menuangkan gagasan, perasaan, atau cerita ke dalam bentuk 

tulisan, sehingga seseorang dapat menyampaikan pemikiran dan 

pengalamannya kepada pembaca. 
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b. Tujuan Menulis 

Menurut Dalman (2016:55) tujuan menulis adalah: 

1) Tujuan Penugasan  

Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan 

untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. 

Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun 

karangan bebas.  

2) Tujuan Estetis  

Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk 

menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, 

maupun novel. Untuk itu, penulis pada umumnya memperhatikan 

benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa. 

Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat dibutuhkan 

dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis.  

3) Tujuan Penerangan  

Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi 

tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat 

tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Dalam hal 

ini, penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang 

dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, 

sosial, maupun budaya.  

 

 



24 

 

 
 

4) Tujuan Pernyataan Diri  

Menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah 

diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat 

pernyataan. Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat 

perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk 

pernyataan diri.  

5) Tujuan Kreatif  

Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, 

terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun 

prosa. Anda harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal 

ketika mengembangkan tulisan, mulai dalam mengembangkan 

penokohan, melukiskan setting, maupun yang lain.  

6) Tujuan Konsumtif  

Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi 

oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan 

kepuasan pada diri pembaca. 

Tujuan menulis menurut Tarigan dalam (Dewi & Haryadi, 2022:254) 

yaitu:  

1) Menyampaikan pokok fikiran atau gagasan pada pembaca. 

2) Menyampaikan informasi tentang suatu cerita kepada pembaca.  

3) Memberikan hiburan pada pembaca. 

4) Mempengaruhi atau mengajak pembaca malalui tulisannya. 
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Menurut Tabelessy (2019:37) tujuan menulis adalah: 

1) Memberitahukan dan mengajar (wacana informatif). 

2) Meyakinkan atau mendesak (wacana persuasif). 

3) Menghibur atau menyenangkan (wacana kesastraan). 

4)  Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi yang 

berapi-api (wacana ekspresif). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menulis adalah sarana untuk menyampaikan ide, informasi, atau perasaan 

kepada pembaca dengan cara yang terstruktur dan efektif. Menulis dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti memberikan informasi, 

menghibur, meyakinkan, mendidik, mendokumentasikan, atau 

mengekspresikan kreativitas. 

c. Jenis-Jenis Menulis 

Menurut Ramadhanti, dkk. (2022:54) dasar tulisan dibagi menjadi 5 jenis 

yaitu: 

1) Narasi 

Merupakan tulisan yang berupa rangkaian peristiw yang terjadi dalam 

satu kesatuan waktu, bertujuan untuk menyajikan peristiwa atau 

mengisahkan apa yang terjadi dan bagaimana peristiwa terjadi. 

2) Deskripsi 

Merupakan tulisan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan 

sebenarnya sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendngar, 
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merasakan, dan mencium) hal yang dilukiskan sesuai dengan citra 

penulisnya. 

3) Eksposisi 

Tulisan yang menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran yang 

dapat memperluas wawasan atau pengetahuan pembaca. 

4) Argumentasi 

Tulisan yang berusaha memberikan alasan untuk memperkuat atau 

menolak sesuatu pendapat yang berusaha memberikan alasan untuk 

memperkuat atau menolak sesuatu pendapat, pendirian atau gagasan. 

5) Persuasi  

Tulisan yang mengandung alasan dan bukti atau fakta. Persuasi 

mengandung ajakan atau imbauan agar pembaca mau menerima dan 

mengikuti pendapat dan kemauan penulis. 

Menurut Sabarti dalam (Mawarni, 2015:2), karangan dapat 

dikelompokkan menjadi 5 jenis sebagai berikut.  

1) Eksposisi (paparan)  

Eksposisi adalah karangan yang berusaha menerangkan atau 

menjelaskan sesuatu yang dapat memperluas pandangan atau 

pengetahuan seseorang. Eksposisi sering digunakan dalam penulisan 

uraian- uraian ilmiah dan tulisan yang berisi penjelasan maupun 

informasi. Pembaca tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis, 

tetapi setidaknya pembaca mengetahui bahwa penulis berpendapat 

demikian.  
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2) Deskripsi (lukisan)  

Karangan deskripsi adalah karangan yang berusaha menggambarkan 

dengan kata–kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek. Dalam 

karangan ini, penulis berusaha memindahkan kesan hasil 

pengamatannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan 

semua perincian tentang suatu objek. Melalui rangkaian kata-kata 

penulis menggambarkan objek dengan sejelasjelasnya dan menggugah 

panca indera pembaca seolah-olah objek itu ada di depan mata 

pembaca. 

3) Argumentasi  

Argumentasi adalah jenis retorika yang berupaya mempengaruhi sikap 

dan pendapat orang lain agar  percaya dan bertindak sesuai keinginan 

penulis. Argumentasi ditandai dengan proses penarikan kesimpulan 

dan upaya membuktikan  kebenaran dalam penalaran penulis.  

4) Persuasi  

Persuasi merupakan suatu seni verbal yang bertujuan untuk membujuk 

seseorang agar melakukan sesuatu yang diinginkan penulisnya saat ini 

atau di masa yang akan datang. Oleh karena tujuan akhirnya agar 

pembaca atau pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi dapat 

dimasukkan pula dalam cara-cara untuk mengambil keputusan.  
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5) Narasi (cerita)  

Karangan narasi adalah suatu wacana yang berusaha mengisahkan 

suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca 

melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut.  

Menurut Tarigan dalam (Dewi & Haryadi, 2022:254) karangan 

dibagi menjadi 5 jenis karangan, diantaranya adalah karangan deskripsi, 

karangan narasi, karangan eksposisi, karangan argumentasi dan karangan 

persuasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil satu jenis 

menulis yang akan dibahas yaitu menulis deskripsi. 

3. Hakikat Deskripsi 

a. Definisi Deskripsi  

Menurut Dalman (2016:94) deskripsi merupakan karangan yang 

melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu 

dengan kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-

olah turut merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan 

si penulis. 

Asyifa dkk.,  (2024:246) mengungkapkan bahwa deskripsi adalah 

tulisan yang berisi pemaparan atau penjelasan tentang suatu  objek 

seperti orang, benda, tempat, atau peristiwa, berdasarkan fakta atau 

keadaan sebenarnya, dan di dalamnya penulis menggambarkan objek 

tersebut seakan-akan pembaca dapat merasakan ataupun melihat objek 

yang sedang dideskripsikan pada karangannya tersebut. 
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Hendrisman  (2020:85) deskripsi  adalah  sebuah  karangan  yang 

melukiskan atau menjelaskan suatu objek (sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah) secara   jelas   dan   terperinci,   untuk memperluas 

pengetahuan dan pengalaman pembacanya.  Dalam  menulis paragraf 

deskripsi penulis bisa menuliskan sebuah cerita  yang  pernah  

dialaminya sendiri atau dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang melukisan atau menjelaskan 

suatu objek seperti orang, benda, tempat, atau peristiwa yang dibuat oleh 

penulis agar pembaca seolah-olah merasakan dan melihat objek tersebut. 

b. Ciri-ciri karangan deskripsi 

Dalman (2016:94) karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian tentang objek, 

2) Deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas an membentuk 

imajinasi pembaca, 

3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan dengan pilihan 

kata yang menggugah, 

4) Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat, 

dan dirasakan. Misal: benda, alam, warna, dan manusia. 

Adapun ciri-ciri karangan deskripsi yang baik menurut Keraf (2006:98) 

adalah sebagai berikut: 
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1) Berisi tentang perincian-perincian sehingga objeknya terpandang di 

depan mata, 

2) Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca, 

3) Berisi penjelasan yang menarik minat serta orang lain/ pembaca, 

4) Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan 

dalam objek itu, 

5) Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemangat serta 

konkret 

Kurniasari (2014:141), mengungkapkan bahwa ciri-ciri teks deskripsi 

meliputi hal berikut ini. 

1) Isinya menggambarkan suatu benda, tempat, makhluk hidup, atau 

suasana tertentu. 

2) Penggambaran yang dilakukan dengan menggunakan panca indra 

yang digunakan di antaranya indra pengelihatan, indra pendengaran, 

indra penciuman, indra pengecapan, atau indra perabaan. 

3) Tujuan membaca paragraf deskripsi, yakni seolah-olah orang yang 

membaca atau diceritakan ikut merasakan dan melihat sendiri objek 

yang dimaksud. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri 

deskripsi yaitu menggambarkan suatu objek, tempat, peristiwa, atau 

suasana secara detail sehingga pembaca dapat membayangkan atau 

merasakan apa yang dideskripsikan. Penggambaran dilakukan dengan 
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menggunakan panca  indra, seperti indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa, dan perabaan. 

c. Macam – Macam Deskripsi 

Menurut Akhadiah (dalam Dalman 2016:96), macam-macam deskripsi 

mencakup dua macam, yaitu: 

1) Deskripsi Tempat 

Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap 

peristiwa. Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan 

tempat.  

2) Deskripsi Orang 

Ada beberapa cara untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

sebuah tokoh yaitu, penggambaran fisik, penggambaran tindak tanduk, 

penggambaran keadaan, penggambaran perasaan dan penggambaran 

pikiran tokoh. 

Menurut Ramadhanti, (2022;130) teks deskripsi dibedakan atas 

deskripsi orang, deskripsi hewan, deskripsi tumbuhan, deskripsi 

bangunan dan deskripsi tempat. 

Menurut Indiyastini (dalam Afrizal 2020:65) membagi jenis 

deskripsi menjadi lima yaitu (1) Deskripsi tentang benda; (2) Deskripsi 

tentang orang; (3) Deskripsi tentang binatang; (4) Deskripsi tentang 

tempat; (5) Deskripsi tentang suasana. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam 

deskripsi yaitu, deksripsi tempat, deskripsi orang, deskripsi benda, 

deskripsi binatang dan deskripsi benda. 

d. Langkah-Langkah Menulis Deskripsi 

Menurut Dalman (2016:78 ) langkah-langkah menyusun deskripsi, yaitu:  

3) Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan. 

4) Tentukan tujuan. 

5) Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan 

dideskripsikan. 

6) Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (sistematis) atau 

membuat kerangka karangan.  

7) Menguraikan/mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan 

deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan. 

Menurut Pahrun (2021:16) langkah-langkah menulis deskripsi yaitu: 

1) Menetapkan tema tulisan yakni gagasan, pendapat masalah ide yang 

akan dikemukakan dalam tulisan. Karena tulisan yang hendak 

dikembangkangkan berbentuk deskripsi, tema tulisan berupa objek 

yang akan kita tulis. 

2) Menetapkan tujuan tulisan. Dengan menulis deskriptif maka tujuan 

hendak dicapai ialah memberikan gambaran dan rincian suatu objek 

kepada pembaca.  

3) Mengumpulkan bahan tulisan.  

4) Menyiapkan kerangka tulisan. 
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Menurut Budiyanto dkk.,  (2022:51) langkah menulis deskripsi yaitu: 

1) Mengamati objek yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan suatu 

objek dengan baik kita memerlukan bahan-bahan yang lengkap 

mengenai objek tersebut. Bahan-bahan itu kita melalui observasi atau 

pengamatan.  

2) Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi dengan cara 

memilih data dan informasi; menyajikan informasi; menyajikan 

informasi yang kita deskripsikan; menyusun aspek-aspek tersebut ke 

dalam urutan yang baik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

menulis teks deskripsi yaitu menentukan tema atau objek yang akan 

digambarkan, melakukan pengamatan mendalam untuk mengidentifikasi 

detail atau karakteristik objek dengan menggunakan panca indra, 

menyusun kerangka tulisan dalam urutan yang baik. 

e. Struktur Teks Deskripsi 

Menurut Ramadhanti, et.al. (2022:135) struktur teks deskripsi dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Paragraf pembuka yang memperkenalkan objek deskripsi. 

2) Serangkaian paragraf isi yang menjelaskan fitur dari objek deskripsi. 

3) Simpulan yang menunjukkan bahwa teks deskripsi telah selesai. 

Menurut Mondolalo (2023:695) Struktur terbagi menjadi empat, yaitu: 

1) Judul    

2) Deskripsi   Umum 
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3) Deskripsi Bagian 

4) Deskripsi Manfaat 

Menurut Rahmadani (2022 :183) struktur teks deskripsi terdiri atas tiga 

bagian, yaitu: 

1) Judul 

2) Identifikasi/gambaran umum 

3) Dan deskripsi bagian. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 

teks deskripsi terbagi menjadi deskripsi umum dengan menggambarkan 

objek, deskripsi bagian menjelaskan rincian/detail objek, dan penutup 

berisi kesan akhir, opini, atau simpulan tentang objek yang telah 

dideskripsikan.. 

f.  Aspek Penilaian Teks Deskripsi 

Aspek penilaian menulis deskripsi menurut Inggriyani & Pebrianti 

(2021:9) adalah: 

1) Kesesuaian judul. 

2) Kerapihan tulisan dan ketepatan diksi. 

3) Struktur penulisan karangan. 

4) Kesesuaian gagasan dengan karangan. 

5) Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. 

Menurut Ayu (2021:65) aspek penilaian menulis deskripsi adalah: 

1) Kesesuaian judul dengan isi keseluruhan karangan. 

2) Penggunaan dan penulisan ejaan. 
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3) Pilihan kata (diksi). 

4) Struktur kalimat. 

5) Keterpaduan antarparagraf (dari segi ide). 

6) Kerapihan 

Menurut Dalman (2016:103) aspek yang akan dinilai dalam penulisan 

deskripsi adalah: 

1) Kesesuaian judul dengan isi karangan. 

2) Penggunaan dan penulisan ejaan. 

3) Pilihan kata dan diksi. 

4) Struktur kalimat. 

5) Keterpaduan antar kalimat (dari segi ide). 

6) Keterpaduan antar paragraf (dari segi ide). 

7) Isi keseluruhan. 

8) Kerapihan. 

Dari beberapa aspek penilaian di atas peneliti menggunakan teori 

dari Inggriyani & Pebrianti (2021:9), yaitu kesesuaian judul, kerapihan 

tulisan dan ketepatan diksi, struktur penulisan karangan,  kesesuaian 

gagasan dengan karangan, dan pedoman umum ejaan bahasa indonesia. 

4. Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya mengajarkan 

siswa tentang keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

fungsi dan tujuannya (Khair, 2018: 89). Pelaksanaan pembelajaran 
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bahasa Indonesia di sekolah dasar dilakukan dengan terpadu yang 

seharusnya disesuaikan dengan bagaimana cara siswa melihat dan 

menghayati dunia mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran pokok penting yang telah diajarkan dari pendidikan 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan mempunyai tujuan agar siswa 

terampil berbahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia dujarkan untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam bentuk lisan 

dan tulisan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuannya dalem berkomunikasi. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran 

yang wajib diajarkan pada sekolah dasar. Bahasa merupakan suatu alat 

komunikasi dengan sesama manusia yang menjadi ciri khas bangsa 

Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. Oleh karena itu, 

Bahasa Indonesia dipelajari di semua jenjang pendidikan terutama di 

sekolah dasar karena merupakan dasar dari semua pembelajaran. Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang dipelajari 

sejak kelas I  hingga kelas VI. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

dipisah ke dalam pembelajaran kelas rendah (kelas I-III) dan kelas tinggi 

(kelas IV-VI). Penerapan kegiatan belajar mengajar di kelas rendah 

dengan kelas tinggi berbeda karena tujuan pengajarannya berbeda. 

(Farhroman, 2017:25) 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah kegiatan pembelajaran yang diupayakan oleh 
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pendidikan guna meningkatkan wawasan bahasa Indonesia siswa dan 

kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. 

b. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Tujuan pembelajaran diperlukan guna mempermudah guru dalam 

menyiapkan program pengajaran dan kegiatan pembelajaran, melakukan 

penilaian hasil belajar, serta memberi siswa pedoman dalam 

menyelesaikan kegiatan belajar. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

digunakan sebagai sarana pengembangan kemampuan menalar, hal ini 

dikarenakan kemampuan menalar siswa masih sangat rendah, (Khair, 

2018: 88). 

Menurut Cahyani dalam (Jannah, 2015) tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia  yaitu: 

1) Siswa mampu berkomunikasi dengan baik dan benar sesuai dengan 

etika secara efektif dan efisien. 

2) Siswa bangga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

3) Siswa memahami dan menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat 

sesuai situasi dan tujuan. 

4) Siswa mampu meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 

emosional dan sosial melalui Bahasa Indonesia. 
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5) Siswa mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bahasa, 

menghaluskan budi, serta memperluas wawasan hidup melaku karya 

sastra Indonesia.  

6) Siswa bangga dan menghargai sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, kita harus mengetahui tujuan dan peran pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Menurut Fathurrohman dalam (Yuliana dkk.,  2022) tujuan  

pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di  SD  yang  harus  dipahami  oleh  

guru  dinyatakan  dalam  Badan Standar Nasional Pendidikan adalah 

sebagai berikut:  

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan  etika  yang  

berlaku,  baik  secara  lisan  maupun  tulisan,  

2) Menghargai  dan  bangga  menggunakan bahasa  Indonesia  sebagai  

bahasa  persatuan  dan  bahasa  Negara,   

3) Memahami  bahasa  Indonesia  dan menggunakannya  dengan  tepat  

dan  kreatif  untuk  berbagai  tujuan,   

4) Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,  

5) Menikmati dan memanfaatkan  karya  sastra  untuk  memperluas  

wawasan,  memperhalus  budi  pekerti, serta  meningkatkan 

pengetahuan  dan  kemampuan  berbahasa,   
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6) Menghargai  dan  membanggakan  sastra  Indonesia  sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia.  

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah 

untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa dalam berkomunikasi 

secara lisan dan tulisan dengan baik dan benar. Hal ini mencakup 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, agar siswa 

dapat menyampaikan ide, informasi, dan perasaan mereka secara efektif. 

Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap 

bahasa Indonesia dan karya sastra, serta memperkenalkan siswa pada 

berbagai aspek budaya yang terkandung dalam bahasa. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD juga bertujuan untuk membentuk sikap positif 

siswa terhadap penggunaan bahasa sebagai alat berpikir, berinteraksi 

sosial, dan berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Penerapan Pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi 

Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk membantu 

siswa menulis teks deskripsi. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini 

dirancang untuk membantu siswa agar mampu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan topik pembelajaran, sehingga akan muncul kemampuan 

siswa untuk menerapkan kemampuan ilmiah, mengumpulkan informasi, dan 

bukti ilmiah untuk menjawab masalah, model pembelajaran ini mengajak 

siswa untuk berargumentasi dan mampu berkolaborasi.  
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Dalam konteks penulisan ini, model pembelajaran berbasis masalah 

yang dimaksud adalah model pembelajaran berbasis masalah yang 

diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 

Sidomulyo 04, materi yang digunakan terdapat pada  bab 3 lihat sekitar 

yaitu teks deskripsi. Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah 

masalah yaitu, mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit, kelas 

yang kotor, sepeda kesayangan yang bannya kempes, kehilangan boneka, 

kotak pensil yang penuh dan berantakan, menemukan benda aneh di taman. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

yang digunakan yaitu, (1) orientasi siswa pada masalah dengan cara guru 

memperkenalkan masalah atau topik yang akan dipelajari, dalam hal ini 

mengenai teks deskripsi, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru 

membantu siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan mengatur 

strategi yang efektif. Hal ini mencakup pemberian instruksi yang jelas serta 

membimbing siswa dalam menjalani proses pembelajaran kelompok, (3) 

membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 orang 

siswa (4) Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada LKPD 

yang telah di sediakan (5) siswa menyajikan hasil/karya di depan kelas, 

serta (6) Siswa secara bersama-sama menganalisis hasil kerja mereka dan 

mengevaluasi proses yang telah mereka lalui untuk pemecahan masalah. 
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B. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. berikut adalah 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Ratna Saria dan Henny Dewi 

Koeswanti (2023) yaitu, “Upaya meningkatkan keterampilan menulis 

deskripsi dengan model pembelajaran PBL perbantuan media Porshu pada 

siswa kelas II SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan   keterampilan   menulis   deskripsi   siswa 

kelas  II  di  SD  Negeri  Kalicacing  02  Salatiga.  Penelitian  ini  berbentuk 

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang  dilaksanakan  secara  bertahap 

dengan   2   siklus.   Disetiap   siklusnya   memiliki   4tahapan   yaitu, 

perencanaan,     pelaksanaan,    pengamatan    serta    refleksi.    Subjek 

penelitian  pada  kelas  II  yang  berjumlah  13  siswa  yang  terdiri  dari  9 

siswa   perempuan   dan   4   siswa   laki-laki.   Data   penelitian   diambil 

dengan    observasi    dan    tes    evaluasi.    Berdasarkan    pelaksanaan 

penelitian   menunjukkan   persentase   ketuntasan   siswa   meningkat 

secara  siknifikan  pada  pra  siklus  15%,  mengalami  kenaikan  pada siklus   

1   menjadi   77%   serta   pada   siklus   2   menjadi   92%.   Maka, 

penerapan    model    pembelajaran problem    based    learning (PBL) 

perbantuan  media porshudapat  dikatakan  berhasil  meningkatkan 
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keterampilan   menulis   deskripsi   pada   siswa   kelas   II   SD   Negeri 

Kalicacing 02 Salatiga (Sari & Koeswanti, 2023). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alin Nur Widia, Griet Hellena Laihad, dan 

Nur Hikmah (2022) yaitu, “Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Subtema Indahnya 

Keberagaman Budaya Negeriku”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan menulis karangan deskriptif subtema indahnya keberagaman 

budaya negeriku penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan 

model pembelajaran konvensional. Prosedur  pelaksanaan penelitian 

meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV A dan IV B yang berjumlah 77 orang peserta 

didik, yang terdiri dari 39 peserta didik pada kelas IV A dan 38 peserta didik 

pada kelas IV B. Perhitungan N-Gain model pembelajaran berbasis masalah 

sebesar 54,9 dengan kriteria sedang, dan nilai N-Gain model konvensional 

sebesar 40,8 dengan kriteria sedang. Peneliti melakukan uji normalitas 

dengan uji Liliefors. Kedua sampel berdistribusi normal karena nilai kedua 

sampel lebih kecil dari Ltabel. Pada kelas Problem Based Learning nilai 

Lhitung sebesar Ltabel (0,048) (0,141), pada kelompok kelas kontrol nilai 

Lhitung sebesar Ltabel (0,077) (0,144). Pada uji homogenitas maka data 

bersifat homogen karena Fhitung Ftabel sebesar (1,04) (3,96). Selanjutnya 

pada saat pengujian hipotesis ditemukan angka (6,63) lebih besar dari pada 

Ltabel yaitu (1,99547). Buktikan bahwa Ho ditolak dan Ha (hipotesis 

alternatif) diterima. Berdasarkan penelitian di atas, dapat dinyatakan bahwa 
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kemampuan menulis karangan deskriptif subtema keindahan keragaman 

budaya negeriku dapat ditingkatkan dengan penerapan Model Pendidikan 

Berbasis Masalah  (Widia dkk.,  2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaedi Nugraha, Zulela, M.S, dan 

Nurhattati Fuad (2020) yaitu, “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 

Melalui Metode Problem Based Learning di Kelas IV SDN 3 Selajambe”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 

melalui metode problem based learning pada siswa kelas IV SDN 3 

Selajambe Kabupaten Kuningan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 3 Selajambe yang berjumlah 25 siswa, 11 siswa laki-laki dan 14 

orang siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 

Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Pengumpulan data 

dilakukankan menggunakan instrumen tes menulis deskripsi, lembar 

pemantau tindakan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN 3 

Selajambe Kabupaten Kuningan melalui metode problem based learning. 

Peningkatan ini dilihat dari nilai rata-rata produk dan ketuntasan belajar 

yang sebelumnya sebesar 61,4 dengan persentase ketuntasan hanya 36%. 

Peningkatan pada siklus I sebesar 69,6 dengan persentase ketuntasan belajar 

60% meningkat 24%, dan pada siklus II meningkat menjadi 75,6 dengan 

persentase ketuntasan mencapai 88% meningkat sebesar 28%. Dengan 
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demikian pembelajaran melalui metode problem based learning dapat 

meningkatkan keterempilan menulis deskripsi pada pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV SDN 3 Selajambe Kabupaten Kuningan (Nugraha dkk.,  

2020). 

 

C. Kerangka Pikir 

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah  diyakini dapat 

mempengaruhi kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 

Sidomulyo 4. Untuk melihat pengaruh tersebut peneliti melakukan penelitian 

dengan dua kelompok yaitu kelompok IV A sebagai kelas eksperimen dan 

kelompok IV B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen Kelas IV A 

peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Pada kelompok IV B sebagai kelas kontrol, peneliti menerapkan 

pembelajaran tanpa model pembelajaran berbasis masalah. Kedua kelompok 

memiliki variabel kontrol seperti guru, kelas dan materi yang sama. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat terwujud dari kemampuan menulis yang dicapai siswa.  

Selanjutnya alur penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut. 

 

 



45 

 

 
 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka piker tersebut tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis-hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04. 

Keterampilan menulis teks deskripsi yang rendah 

karena kurang tertarik mengikuti pembelajaran 

yang menggunakan model konvensional 

Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

Postest Postest 

Pembelajaran menulis teks 

deskripsi tanpa menggunakan 

model pembelajaran berbasis 

masalah 

Pembelajaran menulis teks 

deskripsi dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis 

masalah 

 

Ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. 
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H0: Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan kegiatan analisis penelitian dimana memerlukan proses perhitungan 

menggunakan angka-angka. Bagian dari penelitian yang dilakukan harus 

memastikan populasi dan sampel terlebih dahulu (Veronica dkk., 2022:7). 

Menurut Sugiono (2019:72) metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Metode eksperimen digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04.  

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimental Design. Menurut Hastjarjo (2019:188) mengungkapkan bahwa 

Quasi Eksperimental Design merupakan eksperimen yang penempatan unit 

terkecil eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan 

dengan acak. Unit terkecil diartikan disini adalah misalnya individu atau 

seseorang dalam lembaga pendidikan, yaitu siswa di suatu sekolah tertentu. 

Penelitian dengan Quasi Eksperimental Design siswa dapat dikelompokkan 
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kedalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, namun pengambilan 

subjek untuk ditempatkan dalam suatu kelompok tertentu tidak dilakukan secara 

acak. 

Berdasarkan desain penelitian yang telah dikemukakan di atas. Bentuk 

desain yang digunakan yaitu, Nonequaivalent posttest-Only Control Group 

Designs. Desain dari penelitian ini digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian Nonequaivalent posttest-Only Control Group Designs 

Kelas Perlakuan Posttest 

E X O1 

K - O2 

Sumber: Dighta (2023:70) 

 

Keterangan:  

E : Kelas Eksperimen  

K : Kelas Kontrol 

O1 : Posttest kelompok eksperimen diberikan perlakuan X  

O2 : Posttest kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan X 

X  : Perlakuan kelas eksperimen berupa pembelajaran berbasis masalah 

Berdasarkan desain penelitian yang telah dipaparkan, maka untuk 

melihat seberapa besar pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi, peneliti membuat dua kelompok, yaitu 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut 

diberikan posttest yang sama, namun pada kelompok eksperimen menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada kelompok kontrol tidak 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Setelah kedua kelompok melakukan tes akhir, hasil keduanya kemudian 

dibandingkan atau diuji perbedaannya. Perbedaan yang signifikan antara kedua 

nilai di kelompok eksperimen dan kontrol akan menunjukan pengaruh dari 

perlakuan yang telah diberikan. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04 yang terletak di Jl. 

Letjend Suprapto, Sidomulyo, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah 50514. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2024/2025 

pada tanggal 23-24 Oktober 2024. 

 

D. Variable Penelitian 

Terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel terikat (dependent 

variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat adalah 

variabel yang tergantung pada variabel lainnya, sedangkan variabel bebas adalah 
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variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya. Berkaitan dengan 

penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel independen (X) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat) . Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

b. Variabel Terikat (Dependen)  

Variabel dependen (Y) sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen atau variabel terikat yaitu, variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah kemampuan menulis teks deskripsi (Y). 

 

E. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Kusumastuti (2020:33) populasi adalah keseluruhan objek yang 

menjadi sasaran penelitian, baik berupa manusia, wilayah atau tempat, 

lembaga, badan sosial dan semacamnya untuk dicermati kemudian dinilai, 

diukur, dan dievaluasi kemudian ditarik kesimpulannya tentangnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan  IVB di SD Negeri 

Sidomulyo 04. 
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Tabel 3.2 Populasi 

Daftar siswa kelas IV di SD Negeri Sidomuyo 04 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 IV A 30 

2 IV B 30 

Jumlah Populasi 60 

 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa sehingga 

tergolong sedikit. Jadi, sampel yang digunakan adalah seluruh populasi 

(populasi sample). 

c. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu menggunakan semua anggota populasi sebagai 

sampel. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data Menggunakan Tes  

Menurut Arikunto dalam (Saragih, 2022:202) tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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Pada penelitian ini siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B sebagai 

kelas kontrol akan diberikan postest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara secara umum merupakan percakapan antara dua orang atau 

lebih yang melibatkan pewawancara dan narasumber. Definisi lain 

menyebutkan bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi lisan yang 

dilakukan secara terstruktur antara dua pihak atau lebih, baik secara tatap 

muka maupun dari jarak jauh (Yuhana & Aminy, 2019:92). 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validits isi. Menurut 

(Arikunto, 2013:296), validitas isi tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka, pengesahan validitas isi didasarkan pada pertimbangan. Jika penilai 

telah sepakat bahwa setiap butir instrumen sudah mencerminkan wilayah isi 

dengan memadai, maka instrumen tersebut dapat dikatakan telah memiliki 

validitas isi. Untuk memenuhi validitas isi, peneliti meminta pertimbangan 

dari pakar (judgment) dengan berkonsultasi serta meminta pendapat dari guru 

kelas IV.  
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Untuk uji validitas isi peneliti menggunakan rumus indeks validitas 

Aiken, dengan rumus sebagai berikut: 

V = 
∑𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

S = r – lo   

Lo = angka penilaian terendah (misalnya 1)  

C = angka penilaian tertinggi (misalnya 4) 

r = angka yang diberikan oleh penila 

n = total penilai  

  

Menurut Aiken dalam (Nabil, et.al. 2022:194)  indeks validitas Aiken 

yang diperoleh dari penilaian ahli dinyatakan rendah jika menghasilkan nilai 

di bawah 0,4. Validitas dinyatakan sedang antara 0,4 – 0,8 dan validitas tinggi 

menghasilkan nilai di atas 0,8.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Untuk menguji reliabilitas, dalam penelitian ini  menggunakan metode 

Alpha Cronbach. Metode Alpha Cronbach dapat digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya berbentuk skala. Pada penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) 

Statistic Version 25.0. dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Aktifkan  program  SPSS  Version  25.0  sehingga menampilkan 

spreadsheet. 

b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 

c. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan 

skor yang diperoleh dari responden. 



54 

 

d. Klik menu Analyze, pilih Scale, pilih Reliability Analysis. 

e. Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item pertama 

kemudian, tanpa total skor item dan pindahkan variabel tersebut ke kotak 

Items. 

f.    Pilih Alpha pada bagian Model. 

g. Klik Statistics, maka muncul kotak dialog “Reliability Analysis: Statistics” 

kemudian pada “Descriptives for” klik Scale if item deleted lalu klik 

continue. 

h. Klik OK, sehingga muncul hasilnya 

Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitas menggunakan teknik 

Formula Alpha Cronbach ini yaitu, instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya, instrumen dinyatakan tidak reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data pada 

kelompok data atau variable berdistribusi apakah normal atau tidak. Uji 

normalitas ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic Version 25.0 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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a. Aktifkan program SPSS Version 25.0 sehingga menampilkan 

spreadsheet. 

b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 

c. Setelah mengisi Variable  View, klik Data View, isikan data yang akan 

diuji yang diperoleh dari responden. 

d. Klik menu Analyze, pilih Non Parametics Test. 

e. Pilih Legacy dialog, lalu One Sample Kolmogrov Smirnov. 

f. Pindahkan item ke Test Variabel List. 

g. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 

 Hasil perhitungan dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05. Sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi < 0,05. Agar dapat dilakukan analisis data 

selanjutnya, maka data yang diteliti harus berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji levene pada 

SPSS versi 2.5. Uji homogenitas varian dimaksud untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama 

dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan 

yang lain. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic 

Version 25.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Aktifkan program SPSS Version 25.0 sehingga menampilkan 

spreadsheet. 
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b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 

c. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai 

dengan skor total variabel Y yang diperoleh dari responden. 

d. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova. 

e. Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova. 

f. Pindahkan item skor total variabel Y ke kotak Dependent List 

dan item kelas ke Factor. 

g. Masih pada kotak One-Way Anova klik Options, sehingga 

tampil dialog Options. Pada kotak dialog Statistics pilih 

Descriptives dan Homogeneity of variance test lalu semua 

perintah diabaikan. 

h. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. 

i. Klik OK, sehingga muncul hasilnya. 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi 

data adalah sama (homogen), jika nilai signifikansi < 0,05 maka varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama (tidak homogen). 

3. Uji Korelasi 

Merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Dalam 

penelitian ini, uji korelasi yang digunakan dalam penelitan ini adalah teknik 

korelasi Biserial. Rumus korelasi biserial adalah sebagai berikut 

rb =
(�̅�1−�̅�2)

𝑆𝐷𝑡
 (√𝑝𝑞) 
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Keterangan :  

rb  : koefisien korelasi biserial  

𝑋 ̅1: mean kelompok 1 

𝑋 ̅2: mean kelompok 2  

S𝐷𝑡 : standar deviasi total  

p : proporsi siswa yang menjawab benar  

q : 1-p 

 

Setelah nilai biserial diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t, dengan rumus: 

t = 
𝑟𝑏 √𝑛−2

√1−𝑟𝑏
2

 

keterangan: 

t : t hitung 

rb : koefisien point biserial 

n : jumlah sampel 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidak. Uji hipotesis dilakukan 

dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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Ho : µ = 0   Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

Ha : µ ≠ 0 Terdapat pengaruh metode pembelajaran pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks 

deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran 

Timur Kabupaten Semarang. 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji dua 

pihak. Uji hipotesis dua pihak ini dapat digambarkan seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 3.1 Uji Dua Pihak  

Untuk mengambil keputusan maka menggunakan kriteria pengujian   

berikut: 

Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 



59 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil SD Negeri Sidomulyo 04 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04 yang 

berada di Jalan Letjen Suprapto No. 39 Sidomulyo Kecamatan Ungaran 

Timur, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. SD Negeri 

Sidomulyo 04 berdiri pada tahun 1987 dan telah mendapatkan akreditasi A 

hingga saat ini. Kepala sekolah SD Negeri Sidomulyo 04 bernama Bapak 

Sugiyanto, S.Pd yang memiliki guru sebanyak 16 orang, karyawan 

sebanyak 4 orang dan memiliki jumlah siswa sebanyak 334, yang terdiri 

dari 174 siswa laki-laki dan 160 siswa perempuan dan terbagi menjadi 6 

rombongan belajar. 

Sarana dan prasarana di SD Negeri Sidomulyo 04 yaitu, 12 ruang 

kelas, 1 kantor guru, 1 kantor kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 mushola, 2 

kantin, 1 ruang laboratorium komputer, 1 ruang agama nasrani, 1 gudang, 

4 kamar mandi, 1 gazebo, 2 tempat membaca dan 1 lapangan.  SD Negeri 

Sidomulyo 04 memiliki banyak prestasi diantaranya dalam bidang 

akademik juara 1 lomba OSN IPA tingkat kecamatan tahun 2023, bidang 

olahraga juara 1 POPDA tenis meja tahun 2023, bidang seni juara 1 lomba 

FLS2N kriya anyam tahun 2021, bidang agama juara 1 BTQ putra tahun 

2022, bidang lingkungan dan manajemen juara 2 lomba budaya mutu 
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tahun 2022, dan dalam bidang prestasi guru juara 2 guru berprestasi tahun 

2023. 

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti memilih kelas IV sebagai 

objek penelitian. Kelas IV terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A dan kelas 

IV B. pada penelitian ini kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IV B sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa kelas IV adalah 60 siswa dengan 

rincian kelas IV A berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 14 

perempuan, sedangkan kelas IV B berjumlah 30 yang terdiri dari 16 laki-

laki dan 14 perempuan. 

2. Sajian Data 

Sajian data yang dipaparkan berupa hasil penelitian yang 

dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04. Penelitian dilakukan sebanyak 2 

kali pertemuan yaitu di tanggal 23-24 Oktober 2024 baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji validitas 

isi untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen soal yang akan diuji.  

Berikut data yang diperoleh: 

Tabel 3.3 

Uji Validitas Isi 

ITEM 
PENILAI 

S1 S2 S3 ∑S V KET 
1 2 3 

P1-P8 32 31 31 24 23 23 71 0,972 TINGGI 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil dari uji validitas isi yaitu 

0,972, sehingga 0,972 > 0,8. Dapat disimpulkan bahwa instrumen soal 

memiliki tingkat validitas tinggi dan layak digunakan. Hasil uji validitas 

isi dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 110 

Untuk menguji reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan 

Formula Cronbach Alpha. Setelah dilakukan uji reliabilitas pada instrumen 

diperoleh nilai Cronbach Alpha sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji  Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,750 8 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,750, sehingga 0,750 > 0,60. Dari uji reabilitas 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan layak untuk digunakan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 15 halaman 115. 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. 

Pada kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan adalah model 

konvensional atau metode ceramah, sedangkan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.  
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Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Peneliti mengorientasi siswa pada suatu masalah. 

2) Peneliti mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

3) Peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari 

5 orang siswa.  

4) Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada lembar kerja 

peserta didik yang telah disediakan,  

5) Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah masalah yaitu, pada 

kelompok 1 mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit, 

kelompok 2 mendeskripsikan kelas yang kotor, kelompok 3 

mendeskripsikan sepeda kesayangan yang bannya kempes, kelompok 4 

mendeskripsikan kehilangan boneka, kelompok 5 mendeskripsikan 

kotak pensil yang penuh dan berantakan, kelompok 6 mndeskripsikan 

penemuan benda aneh di taman. 

6) Peneliti membimbing dan mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai. 

7) Siswa bersama dengan kelompoknya menyajikan hasil/karya di depan 

kelas.  

8) Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah selesai, di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua, peneliti 
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memberikan postest untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi 

siswa. 

Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan 

model konvensional atau ceramah. Peneliti membuka pembelajaran 

dengan menyampaikan dan menjelaskan materi yang dipelajari, siswa 

mendengarkan penjelasan dari peneliti. Setelah selesai peneliti 

memberikan tugas tertulis. Setelah pembelajaran selesai, di akhir 

pembelajaran pada pertemuan kedua, peneliti memberikan postest untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tes. Siswa mengerjakan tes yang telah disediakan oleh 

peneliti sehingga diperoleh nilai kemampuan menulis teks deskripsi siswa.  

Sajian data yang diperoleh pada penelitian ini adalah nilai postest 

siswa dalam menulis teks deskripsi dengan menggunakan model 

konvensional dan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Postest pada kelas IV A dan kelas IV B dilaksanakan pada tanggal 24 

Oktober 2024. Analisis data postest dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Tabel analisis posttest kontrol dan eksperimen 

Keterangan 

Nilai 
N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Postest 

Kontrol 

30 25 60 85 71,83 8,251 

Postest 

Eksperimen 

30 25 65 90 80,33 6,940 

Valid N 

(listwise) 

30           
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai minimum kelas 

kontrol sebesar 60 sedangkan nilai minimum kelas eksperimen sebesar 65 

dan nilai maksimum kelas kontrol sebesar 85, sedangkan untuk nilai 

maksimum kelas eksperimen sebesar 90. Rata-rata dari kelas kontrol 

sebesar 71,83, sedangkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,33. Nilai 

standar deviasi kelas kontrol adalah 8,251, sedangkan nilai standar deviasi 

kelas eksperimen adalah 6,940. 

3. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan merupakan hasil dari data 

kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Untuk mengetahui hasil 

penelitian maka data kemampuan menulis teks deskripsi siswa diuji 

melalui beberapa test yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan tahap 

terakhir yaitu Uji Hipotesis dengan Korelasi Biserial dan Uji T. Perolehan 

nilai uji tersebut menggunakan bantuan Aplikasi IBM SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) Statistic Version 25.0. Adapun perhitungan 

hasil uji penelitian sebagai berikut.  

a. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 

normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan 

pengambilan keputusan jika sign > 0,05 maka data tersebut 
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berdistribusi normal dan jika < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. Pengujian ini akan dilakukan 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS (Statistic Product and Service 

Solution) Statistic Version 25.0. Adapun hasil dari uji normalitas 

sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

N 30 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 71,83 80,33 

Std. Deviation 8,251 6,940 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,139 0,149 

Positive 0,124 0,119 

Negative -0,139 -0,149 

Test Statistic 0,139 0,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145c .086c 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,086 > 0,05 dan 

kelas kontrol sebesar 0,145 > 0,05. Hasil pengujian baik dari kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen  > 0,05, maka dari perolehan 

data tersebut Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua 

data atau lebih berasal dari populasi yang memiliki varians sama 

atau homogen. Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum 
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melakukan pengujian lain. Dasar pengambilan keputusan 

pengujian ini, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bersifat 

homogen, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

bersifat tidak homogen. Pengujian ini akan dilakukan 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS Versi 25. Adapun hasil dari uji 

normalitas sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

MENULIS 

DESKRIPSI 

Based 

on 

Mean 
2,015 1 58 0,161 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji 

Anova One Way dengan bantuan Aplikasi SPSS Versi. 25 for 

windows, dieperoleh nilai signifikansi pada itu 0,161. 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas adalah 0,161 > 0,05 

maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini homogen. 

b. Hasil pengujian Hipotesis 

1) Uji Korelasi 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan nilai 

korelasi biserial. Rumus korelasi biserial adalah sebagai berikut : 

rb =  ( ) 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data : 
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 = 80,33 

 = 71,83 

SDt = 8,62 

 =  = = 0,5 

= 1- p = 1 – 0,5 = 0,5 

Maka  : 

rb     =  ( ) 

rb     =   

           rb     =    = 0,99 x 0,5 = 0,49 

2) Uji t 

thitung =  

thitung  =   = t =  

thitung =  =  = 4,2917 

Jadi, dari perhitungan di atas diperoleh t hitung sebesar 

4,2917. Pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan df = 30 + 30 = 60. 

Diperoleh t tabel sebesar 2,000298. Karena t hitung berada pada 

daerah penerimaan Ha, atau t hitung lebih besar dari t tabel (4,2917 

> 2,000298), maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang”. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23-24 Oktober 2024 pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Adapun kelas yang digunakan adalah 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan kelas IV B sebagai kelas kontrol 

menggunakan model konvensional atau ceramah. 

Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dua kali pertemuan selama 

dua jam pelajaran atau 2x35 menit. Baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen diberikan materi yang sama yaitu teks deskripsi. Selain diberikan 

materi yang sama kelas kontrol dan kelas ekperimen juga diberikan perlakuan 

yang sama yaitu pemberian postest setelah pembelajaran. 

Dengan diadakannya postest tentunya akan didapatkan nilai dari 

masing-masing siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Nilai 

rata-rata postest kemampuan menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen 

yaitu 80,33 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 71,83. Setelah mendapat 

nilai postest peneliti menganalisis hasil tersebut menggunakan statistik dan 
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SPSS versi 25 termasuk uji hipotesis. Pada penelitian ini menggunakan uji t, 

ditunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu t hitung sebesar 

4,2917 > 2,000298 t tabel, maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha 

diterima. 

Selain itu, pada kelas eksperimen siswa dapat menulis teks deskripsi 

secara terstruktur dan spesifik, sedangkan pada kelas kontrol siswa menulis 

teks deskripsi dengan gambaran umum atau belum spesifik. Hal ini dapat 

dilihat pada lampiran 9 halaman 100. 

Berdasarkan penelitian penulis di SD Negeri Sidomulyo 04, pada 

kelas IV B sebagai kelas kontrol saat pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

teks deskripsi pembelajaran kurang aktif dan banyak siswa yang tidak fokus 

memperhatikan penjelasan peneliti sebagai guru. Hal tersebut disebabkan 

karena model pembelajaran yang digunakan hanya menggunakan model 

konvensional atau ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru saja. 

Sedangkan di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan pemberian 

perlakuan model pembelajaran berbasis masalah, siswa terlihat lebih aktif dan 

antusias saat pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis 

masalah adalah jawaban atas permasalahan yang ada yaitu kemampuan 

menulis teks deskripsi yang rendah. Dengan adanya model pembelajaran ini, 

diharapkan dapat menimbulkan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks 

deskripsi. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh teori-teori yang ditemukan 

sebelumnya. Menurut Saputra, dkk. (2020:1) Pembelajaran berbasis masalah 

adalah penggunaan masalah-masalah nyata (asli) yang tidak terstruktur, 

terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. 

Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang menggunakan 

permasalahan nyata sebagai penerapan konsep, pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan permasalahan nyata sebagai pemicu pembelajaran 

sebelum siswa memahami konsep formal. 

Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kelebihan pembelajaran 

berbasis masalah yaitu: (1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus 

untuk memahami isi pelajaran. (2) Pemecahan masalah berlangsung selama 

proses pembelajaran menantang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan kepada siswa. (3) Pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran. (4) Membantu proses transfer siswa 

untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. (5) 

Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa 

untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. (6) Membantu siswa 

untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar 

mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks. (7) Pembelajaran 

berbasis masalah menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan di 

sukai siswa. (8) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata. (9) Merangsang 

siswa untuk belajar secara kontinu. 
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Menurut Dalman (2016:94) deskripsi merupakan karangan yang 

melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan 

kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut 

merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulis. 

Hasil penelitian ini juga sejalan atau mendukung pendapat Tiara Ratna 

Saria dan Henny Dewi Koeswanti (2023), Alin Nur Widia, Griet Hellena 

Laihad, dan Nur Hikmah (2022), Junaedi Nugraha, Zulela, M.S, dan 

Nurhattati Fuad (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaan berbasis 

masalah berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, 

sesuai dengan pengujian hipotesis pada penelitian yang menggunakan uji 

korelasi biserial dan uji t, diperoleh hasil t-hitung sebesar 4,2917 dan 

untuk t tabel diperoleh nilai sebesar 2,000298. Hasil t hitung lebih besar 

daripada t tabel (4,2917 > 2,000298), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya “Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Deskripsi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD 

Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dan kreatif dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia supaya mendapatkan hasil yang baik. 

2. Bagi guru diharapkan menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi dan  menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, 

misalnya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa.  
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3. Bagi kepala sekolah diharapkan memberikan informasi kepada dewan 

guru agar menggunakan model pembelajaran yang variatif supaya siswa 

aktif dan tertarik, contohnya dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

deskripsi siswa. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3 CP dan ATP  
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Lampiran 4 Modul Ajar Kontrol 

MODUL AJAR  

KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Topik 

Fase / Kelas 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

SD Negeri Sidomulyo 4 

Tahun 2024 

  SD 

Bahasa Indonesia 

Lihat Sekitar 

B/IV 

2 x 70 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL   

Capaian Pembelajaran : 

• Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi untuk 

beragam konteks dan tujuan. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Mandiri 

▪ Bernalar Kritis 

▪ Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku bacaan sesuai tema 

▪ Alat tulis 

E.  TARGET SISWA 

▪ Siswa reguler 

F.   JUMLAH SISWA  

▪ 30 Siswa 

G.  MODEL/METODE PEMBELAJARAN  

▪ Model konvensional 

▪ Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

H.  MATERI POKOK  

▪ Menulis teks deskripsi 
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KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

      Menulis 

      Menulis teks dengan struktur deskripsi. 

B.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan pertama 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru; 

2. Memimpin doa atau meminta seorang Siswa untuk memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing; 

3. Memeriksa kehadiran Siswa; 

4. Ice breaking dengan melakukan tepuk berpola. 

5. Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran tentang kalimat 

persuasi yang ada di lingkungan sekolah. 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan Siswa. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Menulis 

1. Siswa menyimak penjelasan guru dan membaca petunjuk di buku Siswa 

tentang teks deskripsi. 

2. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru; 

3. Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan guru; 

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada Siswa yang kesulitan.  

5. Jika semua selesai mengerjakan, guru mengajak Siswa mendiskusikan teks 

deskripsi tersebut. 

6. Guru memandu siswa berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di buku 

siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Siswa 

dipersilakan untuk menjawab atau bertanya. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.  

2. Guru dan Siswa mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah 

dipelajari hari ini.  

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru; 

2. Memimpin doa atau meminta seorang siswa untuk memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing; 
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3. Memeriksa kehadiran siswa; 

4. Ice breaking dengan bernyanyi 5 jari. 

5. Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran tentang teks deskripsi. 

Kegiatan Inti (45 Menit) 

1. Siswa membaca materi dalam hati selama 15 menit; 

2. Selesai membaca, guru meminta siswa menutup buku; 

3. Guru memberi pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi; 

4. Siswa mengerjakan posttest yang diberikan guru; 

Kegiatan penutup (15 Menit) 

1. Dengan bimbingan guru, siswa membuat refleksi tentang materi yang 

telah dibahas bersama; 

2. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan; 

3. Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila" 

4. Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing. 
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR  

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Topik 

Fase / Kelas 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

SD Negeri Sidomulyo 4 

Tahun 2024 

  SD 

Bahasa Indonesia  

Lihat Sekitar 

B/IV 

2x70 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL   

▪ Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi 

untuk beragam konteks dan tujuan. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Bernalar Kritis 

▪ Bergotong royong 

▪ Kreatif  

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku bacaan sesuai tema 

▪ Alat tulis 

▪ Lembar kerja Siswa 

E.  TARGET SISWA 

▪ Siswa reguler 

F.   JUMLAH SISWA  

▪ 30 Siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN  

▪ Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

H. SINTAKS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

1. Orientasi siswa pada masalah 

2. Mengorganisasian siswa untuk belajar 
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3. Membimbing penyelidikan kelompok 

4. Menyajikan dan mempresentasikan hasil teks deskripsi 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

I.  MATERI POKOK  

▪ Menulis teks deskripsi 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Menulis 

Menulis teks dengan struktur deskripsi. 

B.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan 1 

     Pendahuluan (10 menit) 

• Guru memberi salam dan mengajak Siswa berdoa 

• Guru menyiapkan kondisi kelas dan Siswa untuk belajar 

• Guru menyapa siswa, (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dll), serta 

menyemangati siswa dengan tepuk semangat. 

• Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

    Kegiatan inti (45 menit) 

• Siswa menyimak sebuah objek yang disajikan guru. 

• Siswa mengamati beberapa contoh objek yang di sajikan guru 

• Guru menjelaskan secara umum tentang objek dengan struktur deskripsi. 

      

Menulis 

• Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 orang 

siswa 

• Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok 

• Guru menjelaskan tugas yang akan di kerjakan 

• Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada LKPD yang telah 

disediakan 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil teks deskripsi yang mereka buat 

    Penutup (15 menit) 

• Guru dan Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini 

• Guru dan Siswa melakukan refleksi pembelajaran yang di lakukan hari ini 

• Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa 
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2. Pertemuan 2 

Pendahuluan  

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru; 

2. Memimpin doa atau meminta seorang siswa untuk memimpin doa sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing; 

3. Memeriksa kehadiran siswa; 

4. Ice breaking dengan tepuk “WOW” 

5. Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran umum tentang teks 

deskripsi. 

Kegiatan Inti (45 Menit) 

1. Siswa membaca materi dalam hati selama 15 menit; 

2. Selesai membaca, guru meminta siswa menutup buku; 

3. Guru memberi pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi; 

4. Siswa mengerjakan posttest yang diberikan guru; 

Kegiatan penutup (15 Menit) 

1. Dengan bimbingan guru, siswa membuat refleksi tentang materi yang telah 

dibahas bersama; 

2. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan; 

3. Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila" 

4. Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing. 
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Lampiran 6 materi Teks Deskripsi 

Materi Teks Deskripsi Kelas 4 SD 

1. Pengertian Teks Deskripsi 

Teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek, tempat, atau 

peristiwa dengan jelas dan terperinci sehingga pembaca dapat 

membayangkan atau merasakan hal yang sama seperti yang digambarkan 

oleh penulis. 

2. Tujuan Teks Deskripsi 

Tujuan utama teks deskripsi adalah memberikan gambaran yang jelas 

tentang sesuatu, sehingga pembaca dapat memahami, merasakan, atau 

membayangkan hal tersebut secara nyata. 

3. Ciri-Ciri Teks Deskripsi 

• Menggambarkan objek secara rinci dan jelas. 

• Menggunakan kata-kata yang bersifat pancaindra (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perabaan, dan rasa). 

• Menggunakan bahasa yang jelas dan menarik. 

• Mengandung kalimat yang berisi fakta atau opini deskriptif. 

4. Struktur Teks Deskripsi 

• Identifikasi: Bagian pembuka yang memperkenalkan objek yang akan 

dideskripsikan. 

• Deskripsi: Penjelasan rinci tentang objek, meliputi ciri fisik, sifat, atau 

keunikan lainnya. 

• Penutup (opsional): Bagian akhir yang menyimpulkan atau 

memberikan kesan terhadap objek yang dideskripsikan. 

5. Contoh Teks Deskripsi 

Contoh 1: Tempat 

Judul: Pantai Parangtritis 

Pantai Parangtritis terletak di Yogyakarta. Pantai ini memiliki pasir hitam 

yang halus dan ombak yang besar. Di sepanjang pantai, terdapat warung-

warung kecil yang menjual makanan khas daerah. Saat matahari terbenam, 
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langit di pantai ini terlihat sangat indah dengan warna oranye dan merah 

keemasan. 

Contoh 2: Hewan 

Judul: Kucing Persia 

Kucing Persia memiliki bulu yang panjang dan lembut. Matanya besar dan 

bulat, dengan warna yang sangat indah, seperti biru atau kuning. Tubuhnya 

gemuk dan pendek, membuatnya terlihat lucu. Kucing ini suka tidur dan 

sering ditemukan berbaring di tempat yang nyaman. 

6. Bahasa yang Digunakan 

• Menggunakan kata sifat (indah, halus, besar). 

• Menggunakan kata kerja pasif (terlihat, ditemukan). 

• Menggunakan kata-kata yang melibatkan pancaindra (harum, lembut, 

berwarna cerah). 
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Penilaian Teks Deskripsi 

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

NO ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR 

1 Kesesuaian 

Judul 

Judul sangat relevan dan 

menarik, mencerminkan isi 

teks secara keseluruhan 

Sangat Baik 

(SB) 

4 

Judul cukup relevan dan 

menarik, namun kurang 

spesifik 

Baik (B) 3 

Judul kurang relevan atau 

tidak menarik, tidak 

mencerminkan isi teks. 

Cukup (C) 2 

Judul sangat kurang menarik Kurang (K) 1 

2 Kerapihan 

Tulisan dan 

Ketepatan 

Tulisan sangat rapi, mudah 

dibaca, penggunaan diksi 

tepat dan bervariasi 

Sangat Baik 

(SB) 

4 

Tulisan cukup rapi, mudah 

dibaca, penggunaan diksi 

cukup tepat 

Baik (B) 3 

Tulisan kurang rapi, sulit 

dibaca, penggunaan diksi 

kurang tepat 

Cukup (C) 2 

Tulisan sangat kurang rapi, 

sulit dibaca, penggunaan 

diksi tidak tepat 

Kurang (K) 1 

3 Struktur 

penulisan 

Struktur teks sangat jelas 

dan teratur. Paragraf-

paragraf tersusun dengan 

baik dan logis 

Sangat Baik 

(SB) 

4 

Struktur teks cukup jelas dan 

teratur. Terdapat sedikit 

kesalahan dalam 

penyusunan paragraf 

Baik (B) 3 



97 

 

 

 

Struktur teks kurang jelas 

dan teratur. Paragraf-

paragraf kurang koheren 

Cukup (C) 2 

Struktur teks tidak jelas dan 

tidak teratur. Paragraf-

paragraf tidak saling 

berhubungan. 

Kurang (K) 1 

4 Kesesuaian 

gagasan 

dengan 

karangan 

Gagasan utama jelas dan 

dikembangkan secara 

konsisten sepanjang teks 

Sangat Baik 

(SB) 

4 

Gagasan utama cukup jelas, 

namun pengembangannya 

kurang konsisten 

Baik (B) 3 

Gagasan utama kurang jelas 

atau tidak relevan dengan 

teks 

Cukup (C) 2 

Gagasan utama sangat 

kurang jelas 

Kurang (K) 1 

5 Pedoman 

Umum 

Ejaan 

Bahasa 

Indonesia 

Penggunaan ejaan dan tanda 

baca sesuai dengan PUEBI, 

tidak ada kesalahan 

Sangat Baik 

(SB) 

4 

Ada beberapa kesalahan 

ejaan dan tanda baca, namun 

tidak mengganggu 

pemahaman 

Baik (B) 3 

Banyak kesalahan ejaan dan 

tanda baca, mengganggu 

pemahaman 

Cukup (C) 2 

Sangat banyak kesalahan 

ejaan dan tanda baca, tidak 

dapat dipahami 

Kurang (K) 1 

 



98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar Soal Siswa 
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Lampiran 9 lembar postest kelas eksperimen 
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Lampiran 10 lembar postest kelas kontrol 
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Lampiran 11 Hasil Postest Kelas Kontrol 
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Lampiran 12  Hasil Postest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13  Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 14 Uji Validitas Isi 

Hasil Uji Validitas Isi 

VALIDITAS ISI AIKEN V  

           

ITEM  

PENILAI 

S1 S2 S3 ∑S n(c-1) V KET 1 2 3 

P1 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P2 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P3 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P5 4 3 3 3 3 2 8 9 0,777778 SEDANG 

P6 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P7 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

P8 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI 

 

ITEM 
PENILAI 

S1 S2 S3 ∑S V KET 
1 2 3 

P1-P8 32 31 31 24 23 23 71 0,972 TINGGI 
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Lampiran 15 Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 8 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 8 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,750 3 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

P1 7,75 0,500 0,000 1,000 

P2 7,88 0,125 1,000 0,000 

P3 7,88 0,125 1,000 0,000 
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Lampiran 16 Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 30 30 

Normal Parametersa,b Mean 71,83 80,33 

Std. Deviation 8,251 6,940 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,139 0,149 

Positive 0,124 0,119 

Negative -0,139 -0,149 

Test Statistic 0,139 0,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145c .086c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 17 Uji Homogenitas 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

MENULIS 

DESKRIPSI 

  

  

  

Based on 

Mean 

2,015 1 58 0,161 

Based on 

Median 

1,603 1 58 0,210 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

1,603 1 57,374 0,211 

Based on 

trimmed 

mean 

1,871 1 58 0,177 

      

      

      
ANOVA 

HASIL MENULIS DESKRIPSI 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1083,750 1 1083,750 18,647 0,000 

Within 

Groups 

3370,833 58 58,118     

Total 4454,583 59       

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

 

Lampiran 18 T tabel 
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Lampiran 19  Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

A. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol 

 

Gambar 4.1 Pembelajaran model konvensional 

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model konvensional yang 

dilakukan pada siswa-siswi kelas IV B. Dari gambar di atas peneliti sedang 

menjelaskan materi teks deskripsi. Setelah penjelasan selesai, siswa menulis 

materi di buku. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2024 

di SD Negeri Sidomulyo 04. 

 

Gambar 4.2 Pelaksanaan postest kelas kontrol 

Peneliti melakukan postest teks deskripsi setelah melakukan 

pembelajaran dengan model konvensional yang dilakukan pada siswa-siswi 

kelas IV B. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2024 di SD 

Negeri Sidomulyo 04. 
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B. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 

 

Gambar 5.1 Pembelajaran dengan model PBM tugas berkelompok 

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV A. Siswa siswi melakukan 

pengerjaan tugas teks deskripsi secara berkelompok. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2024 di SD Negeri Sidomulyo 04 

 

             Gambar 5.2 Pembelajaran dengan model PBM presentasi hasil  

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV A. Siswa siswi 

mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 23 Oktober 2024 di SD Negeri Sidomulyo 04. 
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Gambar 5.3 Pelaksanaan postest kelas eksperimen 

Peneliti melakukan postest teks deskripsi setelah melakukan 

pembelajaran dengan model konvensional yang dilakukan pada siswa-siswi 

kelas IV A. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2024 di SD 

Negeri Sidomulyo 04. 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

       

Tahun 2007 ia mulai mengenyam pendidikan formal di SD Negeri Pabelan 

01. SD Negeri Pabelan 01 beralamat di Pabelan, Kec. Pabelan, Kab. Semarang, 

Jawa Tengah. Tahun 2012 ia lulus dengan mendapat juara II nilai UN terbaik.  

Pada tahun 2012 ia melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 03 Salatiga yang 

terletak di Jalan Stadion No. 4 RT 02 RW 04, Mangunsari, Kec. Sidomukti, 

Kota Salatiga, Jawa Tengah. Ia masuk dalam kelas unggulan. Pada saat SMP ia aktif 

dalam ekstrakurikuler Paskibra dan rebana. 

Pada tahun 2015 ia melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 02 Salatiga 

yang beralamat di Jalan Parikesit Warak  RT 02 RW 09, Warak, Sidomukti, Dukuh, 

Sidomukti, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Jurusan yang diambil yaitu, teknik sipil. 

Ekstrakurikuler yang diikuti adalah pleton inti dan sejarah kebudayaan islam (SKI). 

Selama belajar di SMK Negeri 2 Salatiga ia berturut-turut mendapat peringkat 1 

sehingga ia mendapat beasiswa SPP.   

Setelah menyelesaikan program studi ia mulai bekerja di beberapa tempat 

yaitu part time di sebuah restoran dan klinik kesehatan. Pada tahun 2019 ia mulai 

bekerja di instansi bidang pendidikan yaitu SMP Negeri 2 Tuntang. Ia bekerja pada 

bagian staff tata usaha. Di tahun 2020 ia melanjutkan pendidikan S1 PGSD di 

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI (UNDARIS). UNDARIS 

terletak di Jalan Tentara Pelajar No. 13 Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah. Ketika mengenyam pendidikan di UNDARIS ia mengikuti kegiatan 

Kursus Mahir Dasar (KMD) dalam kegiatan pramuka yang dilaksanakan selama 1 

minggu. 

Elsa Alfina Damayanti, lahir di Salatiga pada tanggal 

09 Juni 2000. Ia merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara dari 

pasangan Bapak Agus Diyono dan Ibu Sri Lestari. Bapak 

bekerja sebagai staff TU di SMP Negeri Banyubiru 03 dan 

ibu sebagai ibu rumah tangga. Ia tinggal di Dusun Ploso  RT 

01 RW 03 Pabelan, Kabupaten Semarang. 


